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Abstract: Leadership is the competence of an individual to influence others. School is a place that works on
developing the personality characteristics of human resources. The role of teachers is very important, so the
principal's work to improve teacher performance by motivating teachers must be as effective and efficient as
possible. The purpose of this article is to examine leadership strategies that principals can use to increase
teacher motivation. The method used is a literature study method that examines various literature or reading
sources. Based on the analysis of some literature such as articles that contain research related to the title is a
good principal strategy that is effective, can increase teacher motivation. The formation of good commitment
cannot be separated from the principal's efforts to influence teachers in improving the quality of work. A
teacher's work motivation is influenced by two factors, namely factors from within and factors that come
from outside the teacher.

Keywords : Leadership, Principal, Teacher Motivation

Abstrak: Kepemimpinan merupakan kompetensi seorang individu supaya bisa mempengaruhi orang lain.
Sekolah merupakan wadah yang bekerja pada pengembangan karakteristik kepribadian sumber daya
manusia. Peran guru sangat penting, maka kerja kepala sekolah supaya bisa meningkatkan Kinerja guru
dengan memotivasi guru harus seefektif dan seefisien mungkin. Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji
strategi kepemimpinan yang dapat digunakan kepala sekolah untuk meningkatkan motivasi guru. Metode
yang dipakai yaitu metode studi literatur yang menelaah berbagai literatur atau sumber bacaan. Berdasarkan
analisis dari beberapa literatur seperti artikel yang memuat penelitian-penelitian yang berkaitan dengan judul
adalah strategi kepala sekolah yang baik lagi efektif, dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Terbentuknya
komitmen yang baik, maka tidak pula terlepas dari usaha kepala sekolah dalam mempengaruhi para guru
dalam meningkatkan kualitas kerja. Motivasi kerja seorang guru dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor
dari dalam dan faktor yang berasal dari luar diri guru.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru

untuk memajukan kualitasnya. Kualitas lembaga
PENDAHULUAN - . .

pendidikan yang menyiapkan pelatihan.

Dunia pendidikan berkembang pesat dewasa . .
Hadirnya guru di tengah-tengah

ini. Adanya perkembangan IPTEK, globalisasi, .

beroperasinya sekolah, merupakan sumber daya
dan kemajuan dunia pendidikan, seperti kurikulum .

yang peranannya sangat penting membantu
dan sistem yang memenuhi tuntutan dan . .

sekolah dalam meningkatkan kualitas, termasuk
kebutuhan masyarakat, instansi pendidikan dituntut

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah....
(Febrianti, Simatupang, & Gistituati, 2023) 637




Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 7, No. 2, Juli 2023 : 637-643

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

dalam kegiatan belajar mengajar. Tanpa komitmen
yang baik dari para guru, maka sulit bagi sekolah
dalam mencapai target yang telah dicanangkan.
Dalam menciptakan komitmen guru yang baik,
tidak terlepas pula dari strategi-strategi yang baik
dari kepala sekolah. (Dindin, 2020)

Guru  merupakan bagian komponennya
menduduki posisi pusat dalam pendidikan. Guru
ialah faktor penentu dalam peningkatan mutu
pengajaran, karena guru ialah bagian penting dari
sistem  pendidikan  secara  komprehensif,
berinteraksi  langsung di dalam  kegiatan
pembelajaran. Dalam  konteks ini, perlu
dilaksanakan bermacam program sebagai upaya
meningkatkan kinerja guru dalam memanukan

aspek pendidikan,

KAJIAN PUSTAKA
Kepala Sekolah

Keberhasilan  kepala  sekolah  dalam
menjalankan tanggungjawab, dapat dilihat dari dua
hal yang mendasar, yakni (1) seberapa besar kepala
sekolah memahami ruang lingkup sekolah sebagai
sebuah wadah pendidikan yang memiliki keunikan
tertentu. (2) seberapa besar tanggungjawab yang
dimilikinya sebagai orang yang memiliki
wewenang penting di sekolah untuk dipahami dan
diterapkan sebaik-baiknya (Arsam & Usman,
2021).
Kinerja Guru

Guru sekolah kejuruan harus didukung
dengan motivasi. Menurut Thomas yang dikutip
Elida (1989) "Motivasi menggerakkan energi,
mengarahkan dan memperkuat perilaku." Oemar
(2002) menyatakan motivasi ialah perubahan diri

seseorang yang diketahui dengan munculnya

keinginan dan semangat terhadap pencapaian apa
yang diharapkan. Maka dari itu, dapat diartikan
motivasi adalah dorongan seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan karena alasan-alasan
tertentu.

Meningkatkan Motivasi

Pendapat Santrock, motivasi merupakan
tahapan yang membawa kegembiraan, arah,
dan ketekunan pada perilaku. Ini berarti bahwa
perilaku yang memiliki motivasi merupakan
perilaku yang energik, bertujuan, dan
berkelanjutan.

Motivasi dapat dilihat sebagai kekuatan
pendorong yang menjadi semangat seseorang
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai target.
Berbagai konsep motivasi semuanya didasarkan
pada penciptaan keinginan untuk mewujudkan
keinginan. Motivasi kerja bisa memberikan
semangat yang mengarahkan selurun kemampuan
yang ada, membangkitkan kemauan yang besar
dan menaikkan semangat bersama-sama. Kedua
belah pihak bertindak sesuai ketentuan dan standar
yang ditetapkan dengan sama-sama menghormati,
saling membutuhkan, saling memahami dan
menghormati hak dan kewajiban satu sama lain
selama proses kerja. Motivasi kerja terlihat sebagai
hal yang diperlukan manusia, dan motivasi kerja
tampak sebagai kebutuhan yang intens yang
diingikan dapat memenuhi keperluan dasar yang
diharapkan.

Sejalan dengan pernyataan (Malayu, 2010),
yang memaparkan bahwa motivasi itu sangat perlu
karena diinginkan setiap pegawai akan semangat

untuk menghasilkan pekerjaan yang bernilai

tinggi.
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Dalam pelaksanaan tugas, guru menerima
motivasi dari dalam, dari individu, sebagai rasa
tanggung jawab sebagai guru, dan dari luar,
sebagai semangat belajar dari siswa. Menurut
Husain (2006), motivasi merupakan kemauan
untuk melakukan sesuatu. Motivasi adalah
kemauan individu untuk menginspirasi mereka
untuk  mengambil tindakan yang akan
menyebabkan seseorang berperilaku. Sementara
itu, menurut Donaldo (dalam Sardiman, 2007),
motivasi bisa dilihat sebagai pergantian semangat
dalam diri individu, yang dilihat dengan adanya
“perasaan atau emosi” dan dimulai dengan respon
terhadap suatu tujuan. Dari pengertian di atas,
diartikan bahwa motivasi adalah sesuatu yang
kompleks. Motivasi mengakibatkan pergantian
energi seseorang sehingga mempengaruhi gejala
psikologis semangat untuk mengerjakan sesuatu.
Semua ini didasarkan pada tujuan, kebutuhan dan
harapan.

Guru ialah individu yang berhubungan
langsung dengan murid, karena itu motiavasi
sangatlah penting. Pencapaian hasil belajar bisa
dilihat dari motivasi guru terhadap pekerjaannya.
Manajer harus bisa memberikan motivasi kepada
karyawannya untuk bekerja dengan profesional.
Gaya kepemimpinan yang beragam memiliki
pengaruh yang beragam terhadap motivasi
karyawan (Gopal dan Chowdhury, 2014).

Pendapat Suyanto & Jihad (2013) Guru harus
bisa melakukan pekerjaannya dengan baik, selalu
mengikuti etos kerja, mandiri, berdaya hasil,
efisien, efektif dan memberikan pembaharuan,
serta bersedia memberikan pelayanan prima sesuai
dengan prinsip.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah hal

yang paling utama karena kepala sekolah berperan
dalam sistem manajemen sekolah  yang
mengendalikan masukan, proses dan hasil
pengajaran sekolah. Kepala sekolah memilikim
tanggung jawab atas keberhasilan pelaksanaan
pelajaran dengan mengurus administrasi sekolah
dengan segala isinya, selain itu kepala sekolah
memiliki tanggung jawab atas kualitas komponen
yang tersedia, sehingga dapat menjalankan
tugasnya dengan tepat dan fungsional.

Untuk mengoptimalkan motivasi kerja dalam
lembaga sekolah harus diketahui faktor apa saja
yang bisa mempengaruhi motivasi kerja. Faktor
tersebut meliputi faktor yang berasal dari dalam
diri individu dan faktor yang bersalah dari luar diri
individu seperti Sikap terhadap pekerjaan,
keterampilan, minat, kepuasan, pengalaman, dll,
serta faktor eksternal pada diri seseorang, seperti
misalnya. Misalnya. manajer, gaji, pekerjaan.
Lingkungan, Manajemen Frederick Herzberg,
dalam (Ardana dkk., 2008).

Upaya kepala sekolah untuk meningkatkan
motivasi kerja guru vyaitu: Pelatihan guru,
menerapkan sistem hadiah dan hukuman, otorisasi,
pendelegasian wewenang, pengembangan sistem
reward yang efektif, kenaikan pangkat guru,
terciptanya hubungan yang baik di lingkungan
sekolah. Sebagai tenaga profesional di bidang
pendidikan, guru mempunyai dorongan/motivasi
kerja yang beragam diantara satu guru dengan guru

yang lainnya

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dipakai dalam hal ini
merupakan metode penelitian studi literatur

kepustakaan atau library research yaitu dengan

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah....
(Febrianti, Simatupang, & Gistituati, 2023)
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mengambil sumber data dari buku, jurnal, dan
karya tulis lainnya yang berhubungan dengan topik
yang dibahas. Hasil studi kepustakaan yang telah
dilakukan akan dianalisis dan dijabarkan pada
bagian hasil dan pembahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Strategi  bisa didefinisikan sebagai suatu
pendekatan yang dilaksanakan oleh seseorang
yang diberi tugas yang mengarah pada pencapaian
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Strategi juga dapat didefinisikan sebagai upaya
yang dilakukan oleh  seseorang  untuk
menyelesaikan tugas yang diinginkan.

Dalam hal ini strategi adalah suatu
langkah yang diambil oleh pimpinan atas nama
kepala sekolah untuk mewujudkan tujuan atau
tugas yang ditentukan berdasarkan organisasi
sekolah. Pendapat Akdon (2007) “Strategi
adalah kerangka kerja yang memandu dan
memandu keputusan yang menentukan sifat
dan arah organisasi bisnis.” Pada saat yang
sama, Drucker menyatakan (Akdon, 2007)
“Strategi berarti melakukan hal yang benar
(menciptakan hak).

Pengertian strategi menurut Glueck dan Jauch
(Yacob, 2012) Strategi merupakan rencana yang
terpadu, diperluas, dan terintegrasi yang
memadukan  antara  kepentingan  strategis
organisasi dengan ancaman lingkungan, yang
tujuannya adalah agar tujuan utama organisasi
dapat dicapai melalui penerapan manajemen
strategis secara tepat dalam berbagai hasil dan
tindakan yang menuju pada penyusunan cara yang

efektif untuk mewujudkan tujuan organisasi.

Proses manajemen strategis adalah sarana yang
perencana strategis menetapkan tujuan dan
membuat keputusan.

Pengaruh strategi kepala sekolah yang baik,
tidak terlepas dari beberapa prinsip yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah, yakni (1) guru akan
lebih giat dalam bekerja, apabila kegiatan yang
dilakukan lebih menarik. (2) menyusun tujuan
kegiatan, dan menginformasikannya kepada para
guru, bahkan perlu melibatkan mereka dalam
penyusunannya, (3) diberitahukannya hasil
kegiatan kepada para tenaga pendidik, (4)
memberikan reward, dan juga dapat memberikan
hukuman jika sewaktu-waktu ditemukannya
ketidaksesuaian antara Kinerja guru dengan
tupoksinya. (5) memenuhi kebutuhan tenaga
pendidik, (6) memberikan penghargaan, (7)
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran.
Motivasi Kerja Guru

Motivasi adalah bagian penting dari proses
manajemen.  Mencapai  tujuan  organisasi
membutuhkan tim yang terlatin dan karyawan
yang termotivasi. Hal ini dapat dicapai antara lain
melalui proses motivasi yang mempengaruhi
pencapaian tujuan sebesar-besarnya.

Mengenai bentuk motivasi staf yang berbeda-
beda, dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan
guru itu sendiri, yang dapat dijelaskan melalui
poin-poin berikut: (a) Karyawan yang bermotivasi
tinggi menggunakan komponen yang tersedia
secara optimal untuk mewujudkan tujuan; (b)
Motivasi berhubungan langsung dengan tingkat
kinerja; (c) Karyawan yang bermotivasi tinggi
memanfaatkan sepenuhnya energi dan bakat lain

mereka untuk meningkatkan kinerja mereka saat
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ini; (d) Karyawan yang bermotivasi tinggi
melakukan upaya yang terfokus. Anda menjadi
lebih terlibat dalam pencapaian tujuan organisasi;
(e) Karyawan yang bermotivasi tinggi lebih loyal
dan berkomitmen serta ingin tinggal bersama
perusahaan lebih lama; (f) Motivasi dipandang
sebagai tulang punggung hubungan pasar tenaga
kerja yang baik; (g) Karyawan yang termotivasi
secara efektif memiliki kepuasan kerja yang lebih
tinggi dan semangat kerja yang tinggi; (h) Motivasi
juga dapat membantu meningkatkan citra
organisasi.

Kerangka motivasi adalah langkah awal yang
baik untuk mengetahui tentang orang memilih
perilaku tertentu.

Memahami motivasi manusia sangat penting
dalam manajemen sumber daya manusia. Banyak
orang telah melakukan penelitian ekstensif untuk
mengetahui apa yang membuat orang bekerja dan
bagaimana memotivasi mereka. Ini termasuk
manajer, ilmuwan sosial, ahli perilaku dan

psikolog.

Strategi Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Motivasi Kerja Guru

Seiring berjalannya waktu, tidak dapat
dinafikkan bahwa kepala sekolah memiliki
peranan yang begitu penting dalam menjalankan
tanggungjawabnya. Bahkan dalam
kepemimpinannya, kepala sekolah juga memiliki
ruang lingkup tersendiri dalam memimpin seluruh
warga sekolah. Perannyapun bukan hanya sekedar
pemimpin, melainkan juga administrator sekolah,
motivator, supervisor, negosiator, dan kominator.
(Pgri etal., 2019)

Teori menunjukkan beberapa cara untuk

meningkatkan pengaruh kepemimpinan di sekolah.
Adapun beberapa caranya, yakni (1) menghindari
diri dari sikap yang dapat menampakkan perbuatan
yang tidak baik dan keras, sehingga tidak menjadi
sesuatu tidak dicontoh oleh para guru, (2)
melahirkan tindakan dengan komitmen dan
kemauan kerja yang tinggi, dan didukung oleh
semangat dan percaya diri, (3) mempengaruhi
bawahan, agar bawahan yakin dengan yang
dilakukannya sebagai kepala sekolah. (Najib et al.,
2013)

Tugas kepala sekolah sebagai pelaku utama
sekolah adalah memahami keberadaan komponen
pedagogik di sekolah dan bagaimana komponen
tersebut dapat dikelola untuk mencapai pendidikan
yang diharapkan. Kepala sekolah adalah kunci
keberhasilan dalam penguatan orang-orang dan
lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kepala
sekolah diharuskan dapat melakukan yang terbaik
sebagai pemimpin untuk  mengembangkan
keterampilan guru, yang mempengaruhi komitmen
kerja guru melalui motivasi yang diberikan kepada
guru.

Guru adalah sosok yang menjadi sesuatu
yang identik pada sebuah lembaga pendidikan.
Kehadiran guru sangat berperan penting dalam
mencerdaskan generasi yang terdidik. Dalam hal
pendidikan di sekolah, ciri-ciri guru yang memiliki
nilai profesionalitas yang tinggi selalu tercermin
dalam segala aktivitas maupun kualitas Kinerjanya,
termasuk disiplin dalam mengajar. Kemampuan
guru melaksanakan peranannya, Yyaitu faktor
kesadaran diri, sikap profesionalisme, tingkat
pendidikan, keahlian yang dimiliki. Tapi di balik
semua itu, ada faktor yang menjadi dasarnya, yakni

motivasi kerja. Secara garis besar motivasi
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berpengaruh  terhadap tingkah laku dalam
pekerjaan.

Peningkatan motivasi guru dalam organisasi
sekolah memerlukan strategi kepala sekolah untuk
memenuhi perannya sebagai motivator baik bagi
tenaga pendidik maupun tenaga pendidik, dengan
harapan  untuk  lebih  memajukan  dan
meningkatkan nilai sekolah. Oleh karena itu,
kepala sekolah diharuskan bisa menanamkan
dalam diri guru dan tenaga kependidikan keinginan
yang kuat dengan semangat dan percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya. Motivasi dapat dipahami
sebagai segala sesuatu yang mengendalikan
perilaku. Artinya, guru ingin termotivasi untuk
bekerja keras, menggunakan segala keterampilan,
pikiran, dan kemampuannya untuk mencapali
tujuan pendidikan. Kehadiran target yang jelas dan
sadar mempengaruhi kebutuhan dan meningkatkan
motivasi.

Meningkatkan motivasi kerja guru adalah
sebuah perhatian penting yang dapat dipahami oleh
seorang kepala sekolah, maka diperlukan beberapa
faktor yang dapat memunculkan motivasi kerja
guru, yakni faktor dari dalam dan faktor dari luar.
Adapun faktor dari dalam adalah keahlian bekerja,
semangat kerja, tanggungjawab, rasa sosial dalam
kehidupan kelompok, prestasi serta produktivitas
kerja. Sedangkan faktor dar luar’s adalah peraturan
yang telah ditentukan, persyaratan pekerjaan yang
harus dilengkapi karyawan, tersedianya sarana dan
prasarana  yang

mendukung  pelaksanaan

pekerjaan, dan gaya kepemimpinan terhadap

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Organisasi sekolah merupakan sebuah wadah
yang dapat dijadikan sebagai pengimplementasian
pembentukan karakter bagi generasi yang
berkualitas dan memiliki kepribadian yang baik
pula. Kepala sekolah sebagai pemimpin
diharapkan mampu mengelola manajemen
pendidikan, termasuk dalam membina tenaga
pendidik, yakni guru dalam mengembangkan
tujuan sekolah. Adapun dalam mengembangkan
komitmen dan kinerja guru, diperlukan motivasi
yang dapat membangkitkan semangat para guru
dalam mengajar. Maka, kepala sekolah harus
bertindak dengan baik dalam meningkatkan
motivasi Kinerja guru.
Saran

Strategi kepala sekolah yang merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam mengelola
kinerja guru, maka sudah sebaiknya kepala sekolah
dapat meningkatkan komitmen guru melalui
motivasi agar guru dapat meningkatkan kualitas

kinerjanya masing-masing.
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